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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

➢ Waktu bagaikan sebuah bilah pedang yang sangat tajam, apabila kita 

bisa menggunakan pedang tersebut dengan baik maka ia akan 

berguna bagi kita sebagaimana kita bisa mengatur dan 

memanfaatkan waktu kita sebaik mungkin, namun apabila sebaliknya 

maka kita akan merasakan pedihnya tebasan pedang itu sendiri. 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

• Kedua orang tuaku 

• Sahabat-Sahabatku 

• Almamaterku 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Dalam beberapa dasawarsa terakhir korupsi merupakan permasalahan 

besar yang harus dihadapi negara-negara berkembang di dunia, tak terkecuali 

Indonesia. Berdasarkan data terbaru Corruption Perception Index (CPI) 2015 

yang dirilis Transparancy International (TI) menunjukkan Indonesia 

menempati peringkat 88 dari 168 negara dengan poin 36. Skor CPI Indonesia 

2015 naik 2 poin, sementara peringkat naik 19 peringkat dari tahun 

sebelumnya. Kenaikan skor dan peringkat CPI 2015 ini patut diapresiasi 

sebagai kerja sama baik antara pemerintah, masyarakat sipil, dan pebisnis 

dalam upaya mencegah dan memberantas korupsi. Namun, peringkat tersebut 

masih jauh dibawah negara tetangga seperti Filipina, Thailand, Malaysia dan 

Singapura. Posisi CPI Indonesia tersebut mengindikasikan bahwa negara ini 

masih dipandang sebagai negara rawan korupsi oleh para pelaku bisnis, 

pengamat maupun analisis negara.  

World Economic Forum (WEF) juga menyoroti tingginya tingkat korupsi 

di Indonesia. Berdasarkan data WEF Global Competitiveness Report, indeks 

persepsi korupsi Indonesia masih ada di kisaran 35, jauh dibawah Singapura 

yang sudah mencapai 85 atau Malaysia yang sekitar 50. Demikian pula indeks 

transparansi Indonesia hanya 4,2 di bawah Singapura yang mencapai 6,1 atau 

Malaysia 5,0 (Jawa Pos, 25/04/2015). Data korupsi mengejutkan lainnya 

datang dari Kementerian Dalam Negeri yang melaporkan dalam sembilan tahun 
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terakhir sedikitnya 284 kepala dan wakil kepala daerah tersangkut korupsi. 

Selain itu, ada 3.169 anggota DPRD dan 1.221 PNS yang juga terjerat kasus 

korupsi (Kompas, 28/04/2015).  

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencegah korupsi. 

Pendidikan merupakan instrumen penting dalam pembangunan bangsa baik 

sebagai pengembang dan peningkat produktivitas nasional maupun sebagai 

pembentuk karakter bangsa (Suharsaputra, 2012). Pendidikan menempa 

manusia untuk memperoleh pembelajaran dari segala usia, baik melalui 

pendidikan formal, nonformal maupun informal. Salah satu tempat pendidikan 

formal yakni Perguruan Tinggi.  

Perguruan Tinggi diharapkan mampu mencetak tenaga profesional 

berkualitas dan berintegritas secara ilmu, akhlak, moral maupun etika profesi. 

Lembaga tersebut tentunya juga memiliki peran penting dalam pencegahan dan 

pendeteksian korupsi karena pendidikan merupakan dasar pembentukan dan 

pengembangan potensi diri manusia. Namun demikian, fakta yang sering 

terjadi di lapangan justru menunjukkan praktik-praktik kecurangan dan sering 

ditemukan terjadi dalam lingkungan pendidikan termasuk di Perguruan Tinggi, 

yang dikenal dengan academic fraud (Kecurangan Akademik).  

Kecurangan akademik sebenarnya bukan hal baru. Fenomena kecurangan 

akademik telah menjadi masalah di hampir sebagian besar negara di dunia. 

Bowers (1964) dalam McCabe et al. (2001), melakukan penelitian pertama 

dalam skala besar mengenai kecurangan yang terjadi di Perguruan Tinggi. 
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Penelitian tersebut melibatkan lebih dari 5.000 mahasiswa dari 99 Perguruan 

Tinggi dan Universitas di Amerika Serikat dan menemukan fakta bahwa 75% 

dari responden pernah terlibat dalam satu atau lebih insiden kecurangan 

akademik.  

Kabar tentang kecurangan akademik terbaru datang dari ABC Australia, 

ABC berhasil mengungkapkan kecurangan massal yang dilakukan lebih dari 

160 mahasiswa Jurusan Hukum tingkat akhir Universitas Tasmania dalam tes 

online mata kuliah Prosedur Pidana dan Perdata. Pihak Universitas tidak 

menyebut jumlah pasti mahasiswa yang melakukan kecurangan serta tidak 

menjelaskan apakah pelaku kecurangan tersebut sudah diketahui atau belum 

(detikNews Jumat, 10 April 2015). Selanjutnya, dalam majalah Tempo tanggal 

2 Februari 2013 juga diberitakan bahwa sedikitnya 125 mahasiswa Harvard 

University, Cambridge, Massachusetts pada Agustus 2010 melakukan skandal 

pencontekan massal. Sungguh memprihatinkan, salah satu Universitas terbaik 

dunia tercoreng nama baiknya akibat melakukan kecurangan akademik 

(Academic Fraud) yang mulai marak di kalangan mahasiswa maupun dosen.  

Di Indonesia, telah banyak kasus kecurangan akademik yang telah 

terungkap. Misalnya, berdasarkan hasil survei Litbang Media Group (2007) 

disebutkan bahwa mayoritas anak didik, baik di bangku sekolah maupun 

perguruan tinggi melakukan kecurangan akademik dalam bentuk mencontek. 

Hal serupa juga terungkap dalam survei yang dilakukan pada tanggal 19 April 

2007 di enam kota besar di Indonesia, yaitu Makassar, Surabaya, Yogyakarta, 

Bandung, Jakarta, dan Medan (Pudjiastuti, 2012). Selanjutnya, pada 2010 telah 



24 

 

terjadi pencabutan gelar guru besar seorang tenaga pengajar karena terbukti 

melakukan plagiasi hasil karya orang lain.  

Pada tahun yang sama juga terjadi plagiasi terhadap skripsi mahasiswa 

jenjang sarjana yang dilakukan oleh dua orang dosen berbeda dalam usaha 

mereka untuk mendapatkan kredit pengangkatan guru besar. Beberapa kasus 

lainnya ialah plagiasi karya ilmuwan Austria oleh guru besar Perguruan Tinggi 

di Bandung dan pada tahun 2009 terdapat laporan tentang 3.680 guru di 

Yogyakarta dan 1.820 guru di Pekanbaru yang mengakui karya orang lain 

sebagai karya pribadinya yang dilakukan agar dinyatakan lulus program 

sertifikasi guru (Matindas, 2010). Tak jarang seringkali kita menemukan 

peristiwa-peristiwa contek massal dalam pelaksanaan Ujian Nasional (UN) 

setiap tahun yang didukung oleh para guru dengan tujuan siswa-siswanya bisa 

lulus semua 100% demi menjaga nama baik dan gengsi sekolah di kalangan 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.  

Penelitian McCabe dan Trevino (2001) menemukan bahwa faktor-faktor 

personal (seperti moral) dan faktor situasional (seperti kebiasaan dan perilaku 

teman beserta lingkungan sekitarnya) akan mempengaruhi intensitas perilaku 

kecurangan seseorang. Beberapa hal yang siswa alami seperti tekanan dari 

pihak lain untuk mencapai nilai yang bagus, deteksi kecurangan yang rendah, 

serta perilaku persepsi teman dan lingkungan sekitar juga menjadi faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku kecurangan seseorang. Belcheir (2003) 

melakukan penelitian terhadap kecurangan akademik di Boise State University 

mengungkapkan bahwa faktor penyebab mahasiswa melakukan kecurangan 
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akademik diantaranya adalah rasa putus asa, kurang waktu belajar, perasaan 

bingung, dan keinginan untuk mendapatkan nilai yang tinggi. Bolin (2004) 

menemukan bahwa perilaku kecurangan akademik dipengaruhi oleh dua faktor 

yakni kebiasaan mahasiswa dalam merasionalisasi ketidakjujuran akademik 

dan merasakan adanya peluang untuk terlibat dalam kecurangan akademik. 

Kemudian penelitian ini dikembangkan oleh Becker et al. (2006) dengan 

menambahkan dimensi incentive, berpendapat bahwa model tersebut dapat 

disebut sebagai fraud triangle.  

Becker et al. (2006) menggunakan konsep fraud triangle dalam meneliti 

model The Academic Dishonesty Scale dengan modifikasi pada mahasiswa 

bisnis karena mahasiswa serta pelaku bisnis berkutat dengan “praktik” yang 

kadang bertentangan dengan “etika” bahkan harus menggunakan keseimbangan 

dari keduanya untuk membuat keputusan dalam dunia bisnis. Hasil dari 

penelitian Becker et al. (2006) yaitu konsep fraud triangle dapat digunakan 

untuk menjelaskan fenomena perilaku kecurangan akademik mahasiswa 

(Fitriana, 2012).  

Penelitian mengenai tindakan pencegahan kecurangan akademik dilakukan 

oleh Eckstein (2003). Eckstein melakukan penelitian di beberapa universitas 

terkemuka di Amerika Serikat dan Eropa Barat. Eckstein (2003) merumuskan 

dua pendekatan umum untuk memerangi kecurangan akademik yaitu hukuman 

(the punitive) dan pendidikan (the pedagogical). Selain itu, penelitian Al-

dwairi (2004) mengungkapkan faktor-faktor penyebab dilakukannya cheating 

dan menyarankan sebuah metode untuk mengurangi tingkat kecurangan 
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akademik siswa yaitu dengan mendalami latar belakang pelaku dan dengan 

memberikan hukuman yang berat.  

Penelitian mengenai kecurangan akademik juga dilakukan di Indonesia. 

Oktosesarina (2008) meneliti mengenai analisis pengaruh faktor tekanan, 

kesempatan, dan rasionalisasi terhadap perilaku kecurangan yang dilakukan 

oleh mahasiswa Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya 

Malang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tekanan, kesempatan dan 

rasionalisasi memberikan pengaruh signifikan terhadap terjadinya kecurangan 

akademik. Selanjutnya Kurnia (2009) meneliti tentang fenomena kecurangan 

akademik pada saat ujian di Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. 

Penelitian tersebut mengungkapkan alasan dan motif mahasiswa dalam 

melakukan kecurangan akademik pada saat ujian serta upaya pencegahannya, 

yakni dengan melaksanakan peraturan secara konsisten, memperbaiki internal 

control dalam melaksanakan ujian dan kerja sama antar elemen-elemen 

akademik terkait (mahasiswa, orang tua, pengajar dan pihak kampus). 

Perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. Tolok ukur yang menjadi suatu keberhasilan perguruan tinggi 

adalah nilai evaluasi dari hasil pembelajaran. Setiap mahasiswa ingin 

mendapatkan hasil yang baik dalam pembelajarannya dikarenakan hal tersebut 

menjadi faktor utama sebuah keberhasilan yang diraih. Mereka juga 

beranggapan bahwa lulus dengan predikat cumlaude bisa memudahkan 

seseorang untuk mendapatkan kerja dan tentu saja dengan karir yang lebih 

menjanjikan dibandingkan dengan lulus tetapi dengan nilai yang pas-pasan, 



27 

 

tentunya hal ini bisa berpengaruh dengan jenjang karir seseorang di dunia kerja 

kelak. Pada umumnya mahasiswa banyak berorientasi pada nilai bukan pada 

proses dalam mendapatkan ilmu, sehingga banyak upaya yang dilakukan demi 

berhasil mendapatkan nilai yang baik dalam ujian, termasuk melakukan 

berbagai perilaku kecurangan akademik (academic fraud). 

Friyatmi (2011:174) dalam penelitiannya memaparkan adanya perilaku 

kecurangan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang (UNP). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di 

beberapa kelas yang sedang melakukan Ujian Akhir Semester (UAS) Juli - 

Desember 2008, ditemukan bahwa sekitar 80% mahasiswa sering menyontek 

saat ujian berlangsung. Banyak strategi yang dilakukan oleh mahasiswa dalm 

menyontek, seperti bertanya kepada teman, membuat catatan kecil di kertas dan 

menyembunyikannya di saku baju atau di kotak pena, membuat catatan pentig 

di bangku dan di dinding-dinding kelas, atau menyembunyika buku di dalam 

baju dan meminta izin keluar ruangan saat ujian sedang berlangsung. 

 Gitaniali (2004) mengemukakan bahwa kecurangan akademis merupakan 

suatu tindakan penipuan atau ketidakjujuran yang dilakukan secara sengaja 

pada saat memenuhi atau menyelesaikan persyaratan dan/atau kewajiban 

akademis. Dalam konteks pendidikan, beberapa perbuatan yang termasuk 

dalam academic fraud yaitu menyontek pekerjaan teman, menyalin tugas 

teman, copy paste tugas dari internet, menggunakan informasi atau data-data 

yang palsu serta membawa catatan kecil dan membuka buku saat ujian. 
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Peran pendidikan tidak hanya sekedar membekali kecerdasan intelektual, 

namun juga kecerdasan emosional dan spiritual. Pendidikan menjadi suatu hal 

yang berpengaruh untuk memenuhi kebutuhan demi keberlangsungan hidup 

manusia di masa yang akan datang. Hampir semua mengatakan kualitas sumber 

daya manusia sangat penting.Bagaimana kita bisa membangun sumber daya 

itu. Bagaimana kita memastikan bahwa orang pergi ke sekolah akan menjadi 

orang yang lebih baik. DetikFinance.com (2017) 

Perkembangan zaman mendorong persaingan yang lebih ketat, hal ini 

berjalan beriringan dengan peran pendidikan yang artinya harus 

digalakkan.Peran Perguruan Tinggi menjadi kian penting untuk mewujudkan 

generasi intelektual yang bisa diandalkan.Perguruan Tinggi merupakan 

lembaga pendidikan formal yang mengembangkan kemampuan mahasiswa 

sebagai bekal menghadapi dunia kerja, diharapkan mampu mencetak tenaga 

profesional yang berkualitas, baik secara ilmu, moral, maupun secara etika 

profesi. Nursani & Irianto (2012) 

Tujuan pendidikan tidak akan terwujud jika didalamnya masih marak akan 

kecurangan akademik. Kasus kecurangan akademik bisa terjadi di semua 

jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

SekolahMenengah Atas, dan Perguruan Tinggi.Nursani & Irianto (2012) 

menyatakan bahwa fakta di lapangan masih banyak ditemukan mahasiswa yang 

berorientasi pada hasil sehingga menyebabkan terjadinya berbagai praktik 

kecurangan, yangkemudian disebut dengan academic fraud. Kasus kecurangan 

akademik masih banyak dijumpai hingga kini, baik di Indonesia maupun diluar 
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negeri. Perilaku kecurangan akademik merupakan benih-benih praktik 

kecurangan yang lebih besar dimasa datang, mampu menyebabkan masalah 

yang lebih serius, seperti pelanggaran etika profesi atau terjadinya tindak 

kriminal. 

Universitas Harvard memutuskan menghukum 60 mahasiswa yang terlibat 

kecurangan dalam ujian akhir tahun lalu. Peristiwa ini menjadi skandal 

akademik terbesar yang pernah menimpa universitas tersohor itu. Dekan 

Fakultas Sains dan Seni Michael Smith mengatakan 60 mahasiswa telah 

diskors dari kegiatan akademik dan memungkinkan universitas mengeluarkan 

mereka. Republika.co.id (2013) 

Tiga belas orang mahasiswa di kampus Geelong Universitas Deakin 

diberhentikan setelah penyelidikan menyimpulkan mereka membayar pihak 

ketiga atau menggunakan joki untuk menyelesaikan tugas kuliah. Pihak 

Universitas Deakin mengatakan mereka telah mengirimkan surat 

pemberitahuan kepada ke-13 mahasiswa S-1 teknik pada Hari Senin (16/5) 

kemarin, yang memberitahukan kalau mereka telah melanggar peraturan 

universitas berupa melakukan kecurangan berbayar dan mereka telah 

diberhentikan sebagai mahasiswa Universitas Deakin. Tribunnews.com (2016).  

Pemberhentian jabatan rektor Universitas Negeri Jakarta (UNJ) oleh 

Menristek Dikti karena alasan plagiasi disertasi mahasiswanya dan proses 

pembelajaran doktoral yang tidak standar merupakan catatan pahit dunia 

pendidikan Indonesia. Status Perguruan Tinggi Negeri dan nama besar 
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tidakmenjadi jaminan proses pembelajaran dan pendidikan berjalan sesuai 

dengan standar, apalagi layak dijadikan rujukan karena keunggulan tertentu. 

Sindonews.com (2017) 

Perguruan Tinggi diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

keterampilan ataupun keahlian khusus yang terkait dengan profesi yang dicita-

citakan justru menjadi tempat untuk melakukan tindak kecurangan. Jika suatu 

kecurangan akademik tidak ditangani secara komprehensif, maka 

dikhawatirkan terbawa hingga dunia kerja yang berlawanan dengan etika 

profesi. 

Aksi penipuan laporan keuangan perusahaan demi menarik investor pernah 

mengundang perhatian dunia saat dilakukan salah satu perusahaan terbesar di 

Amerika Serikat (AS). Enron, yang kala itu menduduki peringkat ke-7 

perusahaan terbesar di AS terbelit skandal penipuan pada para investornya. 

Melalui laporan keuangan perusahaan yang cerah, Enron sukses mendapatkan 

guyuran dana segar dari para investor. Tapi sayang, kesuksesan perusahaan 

energi raksasa itu akhirnya ambruk karena serangkaian penipuan di pihak 

manajemen. Liputan6.com (2014). 

Menurut Wolfe & Hermanson (2004) kecurangan tidak akan terjadi tanpa 

orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat. Sifat individu dan 

kemampuan merupakan faktor pemicu yang paling berperan penting dalam 

munculnya academic fraud. Pada dasarnya ketiga faktor yang ada dalam fraud 

triangle (Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi) tidak akan mempengaruhi 
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seseorang untukmelakukan kecurangan jika seseorang tersebut tidak memiliki 

kemampuan (capability) yang baik.Ada beberapa penelitian yang membahas 

mengenai kecurangan akademik. Penelitian tersebut dilakukan oleh Suryana & 

Sadeli (2015), Fitriana & Baridwan (2012), Purnamasari (2013), Nursalam, 

Bani & Munirah (2013), Bintoro, Purwanto & Noviyani (2013), Santoso & 

Adam (2014), Yudiana & Lastanti (2016), Murdiansyah, Sudarma & Nurkholis 

(2017), Zaini, Carolina & Setiawan(2016), Nursani & Irianto (2012). Mengacu 

penelitian-penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa kecurangan 

akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya, tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kemampuan, keserakahan, pengungkapan, self eficacy, dan religi. 

Pada penelitian tersebut, terdapat hasil penelitian yang konsisten. 

Penelitian yang dilakukan oleh Murdiansyah, Sudarma & Nurkholis (2017), 

Zaini, Carolina&Setiawan (2016), Fitriana & Baridwan (2012), Santoso & 

Adam (2014), membuktikan bahwa tekanan berpengaruh terhadap perilaku 

kecurangan akademik. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Yudiana 

& Lastanti (2016) dan Nursani & Irianto (2012). 

Pada penelitian sebelumnya, terdapat hasil penelitian yang belum 

konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Yudiana & Lastanti (2016), 

Murdiansyah, Sudarma & Nurkholis (2017), Nursani & Irianto (2012), Fitriana 

& Baridwan (2012) dan Santoso & Adam (2014) membuktikan bahwa 

kesempatan dan rasionalisasi berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 

akademik. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Zaini, Carolina & 

Setiawan (2016) yang membuktikan bahwa kesempatan dan rasionalisasi tidak 
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berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik.Penelitian dilakukan oleh 

Yudiana & Lastanti (2016), Murdiansyah, Sudarma&Nurkholis (2017), dan 

Nursani & Irianto (2012) membuktikan bahwa kemampuan berpengaruh 

terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zaini, Carolina & Setiawan (2016) 

membuktikan bahwa kemampuan tidak berpengaruh terhadap perilaku 

kecurangan akademik. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Murdiansyah, Sudarma 

& Nurkholis (2017) dengan objek penelitian Mahasiswa S1 Prodi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Berdasarkan uraian latar belakang 

yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Dimensi Fraud Diamond terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 

Mahasiswa” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Apakah dimensi fraud diamond berpengaruh terhadap perilaku kecurangan 

akademik mahasiswa ? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari dimensi 

fraud diamond terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Aspek Teoritis : 

Diharapkan dapat memperluas literatur dan wawasan tentang dimensi fraud 

diamond beserta pengaruhnya terhadap kecurangan, baik dalam bidang akademisi 

maupun di bidang lain. 

Aspek Praktis : 

Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya sebagai evaluasi kegiatan dan 

pengambilan kebijakan terkait kecurangan akademik, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas mahasiswa Program Studi Akuntansi. 
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